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ABSTRAK 

 

Sultan Ardin. 2021. Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong 

Nomor 08 Tahun 2002 Tentang Pencegahan, Larangan dan 

Penanggulangan Perbuatan Tuna Susila. Skripsi, Program Studi Hukum 

Tatanegara (Siyasah Syar‟iyyah) Fakultas Syariah. Pembimbing (I) Hj. 

Endang Pristiwati, S.H, M.Hum. (II) Sulaiman Kurdi, S.Ag., M.Si. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Peraturan Daerah, Tuna Susila. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari meningkatnya kasus protitusi dari tahun 

ke tahun di Kabupaten Tabalong padahal mengenai protitusi Pemerintah Daerah 

telah mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 08 Tahun 2002 

Tentang Pencegahan, Larangan dan Penanggulangan Perbuatan Tuna Susila.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi Peraturan Daerah 

Kabupaten Tabalong Nomor 08 Tahun 2002 Tentang Pencegahan, Larangan dan 

Penanggulangan Perbuatan Tuna Susila, serta ingin mengetahui kendala Satuan 

Polisi Pamong Praja selaku dalam implementasi Peraturan Daerah Kabupaten 

Tabalong Nomor 08 Tahun 2002 Tentang Pencegahan, Larangan dan 

Penanggulangan Perbuatan Tuna Susila. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, data penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan 

mengurai, menjelaskan, dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang 

erat dengan penelitian ini. penelitian ini dilaksanakan di kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Tabalong. Peneliti dalam mengumpulkan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul kemudian diolah melalui proses editing dan deskripsi. Kemudian data 

tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan mengarah 

pada landasan teori yaitu teori penegakan hukum, otonomi daerah, Peraturan 

Daerah, dan protitusi. 

Hasil yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan 

implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 08 Tahun 2002 

Tentang Pencegahan, Larangan dan Penanggulangan Perbuatan Tuna Susila sudah 

dilaksanakan, pelaksanaan penegakan hukum yang dijalankan seperti komunikasi 

antar anggota, sosialisasi, razia, dan penangkapan wanita tuna susila (WTS). 

Namun pelaksanaan yang dijalankan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Tabalong tidak maksimal, di mana tidak dilaksanakannya sanksi bagi para PSK. 

Sehingga PSK tidak takut, tidak jera bahkan bertambah. Tidak maksimalnya 

penegakan hukum mengenai kasus protitusi di Kabupaten Tabalong disebabkan 

oleh faktor kendala yakni masalah komunikasi yang kurang baik antar anggota, 

anggaran dan kurangnya fasilitas, kesadaran hukum masyarakat Kabupaten 

Tabalong masih minim, dan masalah hukum itu sendiri yang memberikan sanksi 

ringan dan tidak membuat jera para wanita tuna susila (WTS).      
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MOTTO 
 

“TIDAK ADA KESUKSESAN 

BAGI ORANG YANG 

BERMALAS-MALASAN 

DIMASA MUDANYA” 
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KATA PERSEMBAHAN 

نِِِٱللَِِِّبسِۡمِِ  ٱلرَحِيمِِِٱلرَحۡم َٰ  

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 

Sujud syukurku kusembahkan kepada Allah SWT yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang yang selalu memberikan nikmat yang tidak terkira kepada 

setiap hamba-hambanya. Shalawat serta salam selalu kucurahkan kepada Baginda 

Nabi Muhammad saw. 

Dengan segala kerendahan hati dan segenap rasa hormat, ku 

persembahkan karya sederhana ini untuk orang istimewa yang telah banyak 

menginspirasiku: 

 

Kedua Orangtuaku Tercinta serta Bibi tercinta 

“Ibu dan Bapak tercinta Almh. Sri Arianti Stori dan Salahudin, terima kasih atas 

do‟a mu yang selalu mengiringi langkahku. Tak pernah henti memberikan 

semangat, nasehat serta pengorbanan yang tak terhingga. Karya sederhana ini 

sebagai salah satu wujud baktiku padamu agar bisa membahagiakanmu.” Dan 

juga untuk bibiku Nurma Zahriati, S.H. terima kasih telah mendoakan yang 

terbaik, memberikan semangat dan kasih sayang yang tulus kepadaku.  

 

Guru-guru dan Dosen Pembimbingku 

“Terima kasih yang tiada tara yang telah mengajarkanku banyak hal dengan 

penuh kesabaran. Begitu banyak ilmu yang sangat berharga dan berguna untukku 

kelak. Engkaulah pahlawan tanpa tanda jasa yang tak kenal lelah berbagi ilmu 

untuk anak didikmu.” 

 

Sahabat Seperjuanganku 

“Teman-teman Hukum Tatanegara angkatan 2016, terkhusus teman-teman 

Hukum Tatanegara lokal A yang telah memberikan banyak semangat, dukungan, 

dan bantuannya. Terima kasih sudah menjadi teman setia yang memberikan 

kesenangan canda tawa dan suka duka dalam dunia perkuliahan. Serta teman-

teman KKN (Desa Paramasan Atas Muara Uman) terima kasih telah menjadi 

teman terbaik, segala aktivitas kita jalani sama-sama dengan kegembiraan 

semasa KKN.” 

  



 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ى

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis „iddah عدة
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C. Ta’ marbutah 

Apabila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah ْبت

 Ditulis Jizyah جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al auliyā كريت الأونيبء

1. Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

E. Vokal panjang 

1 
Fathah + alif 

 جبْهيت
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 يطعي
Ditulis 

Ā 

yas‟ā 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

 كريى
Ditulis 

Ī 

Karīm 
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4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A‟antum أأَتى

 Ditulis U‟iddat أعدث

 Ditulis La‟in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-qur‟ān انقرأٌ

 Ditulis al-qiyās انقيبش

2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-samā انطًبء

 Ditulis asy-syams انشًص
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I. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis żawī al-furūd ذوً انفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أْم انطُت
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 مَوْلانَاَالَْحَمْدُ لله رَبِّ الْعاَلمَِيْنَ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ اشَْرَفِ الْاَ نْبِياَءِ وَالْمُرْ سَلِيْنَ سَيدِِّناَ وَ 

دٍ, وَعَلىَ  ا بعَْدُ مُحَمَّ  الَِهِ وَصَحْبهِِ اجَْمَعِيْنَ . امََّ
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Semesta Alam 

karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya penyusun dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong 

Nomor 08 Tahun 2002 Tentang Pencegahan, Larangan dan Penanggulangan 

Perbuatan Tuna Susila”. Shalawat serta salam selalu dihaturkan keharibaan 

junjungan Nabi Besar Muhammad SAW beserta para sahabat, kerabat, serta 

pengikutnya hingga akhir zaman. Pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 

terima kasih yang mendalam atas segala bantuan yang diberikan kepada penyusun 

selama pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih penyusun tujukan kepada yang 

terhormat: 

1. Dr. H. Jalaluddin, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H. selaku ketua jurusan Hukum Tatanegara 

(Siyasah Syar‟iyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

memberikan bimbingan dan pengetahuan selama peneliti berstudi di Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Hj. Endang Pristiwati, SH., M.Hum selaku pembimbing I dan Sulaiman 

Kurdi, S.Ag., M.Si selaku pembimbing II yang memberikan bimbingan dan 

pengetahuan selama peneliti berstudi dan telah banyak memberikan 

bimbingan, kritik dan saran kepada peneliti dalam penelitian skripsi ini. 
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4. Seluruh Dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, mendidik, 

dan membimbing peneliti, baik dalam perkuliahan maupun sampai 

penyusunan skripsi ini. 

5. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tabalong beserta Asistennya 

yang telah membantu melengkapi data dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh staf karyawan 

dan karyawati yang telah melayani peneliti dalam peminjaman sejumlah 

literatur untuk menyusun skripsi ini. 

7. Kepala bagian tata usaha Fakultas Syariah beserta stafnya yang telah 

memberikan pelayanan dalam membantu mengurus keperluan perkuliahan 

hingga kelengkapan penyusunan skripsi. 

8. Semua pihak yang namanya tidak dapat disebutkan oleh peneliti satu-persatu, 

yang telah banyak memberikan dukungan dan bantuan dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

Semoga amal baik yang telah diberikan diterima oleh Allah SWT dan 

mendapat limpahan rahmat dari Nya. Aamiin Yaa Robbal „Alamin. 

Banjarmasin, 02 Maret 2021 

   Penyusun, 
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